BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh timbulnya
perilaku tidak etis dan kecenderungan kecurangan akuntansi (KKA)
karena faktor kesesuaian sistem pengendalian internal (SPI), Sistem
kompensasi, dan ketaatan terhadap aturan akuntansi; perilaku tidak etis
juga termasuk sebagai faktor yang berpengaruh terhadap timbulnya

KKA, dan selanjutnya KKA berakibat terhadap akuntabilitas kinerja.

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

1. Kesesuaian sistem pengendalian intern memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,012 (p<0,05) dan nilai koefisien sebesar -0,426 sehingga
dapat disimpulkan bahwa kesesuaian sistem pengendalian intern
berpengaruh negatif terhadap perilaku tidak etis.

2. Kesesuaian sistem pengendalian intern memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,043 (p<0.05) dan nilai koefisien sebesar -0,267 sehingga
dapat disimpulkan bahwa kesesuaian sistem pengendalian intern
berpengaruh  negatif terhadap kecenderungan kecurangan
akuntansi.

3. Sistem kompensasi memiliki nilai signifikansi sebesar 0, 027

(p<0,05) dan nilai koefisien sebesar -0,306 sehingga dapat
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disimpulkan bahwa sistem kompensasi berpengaruh negatif
terhadap perilaku tidak etis.

. Sistem kompensasi memiliki nilai signifikansi sebesar 0,008
(p<0,05) dan nilai koefisien sebesar -0,294 sehingga dapat
disimpulkan bahwa sistem kompensasi berpengaruh negatif
terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi.

Ketaatan aturan akuntansi memiliki nilai signifikansi sebesar 0,011
(p<0,05) dan nilai koefisien sebesar -0,404 sehingga dapat
disimpulkan bahwa ketaatan aturan akuntansi berpengaruh negatif
terhadap perilaku tidak etis.

Ketaatan aturan akuntansi memiliki nilai signifikansi sebesar 0,028
(p<0,05) dan nilai koefisien sebesar -0,270 sehingga dapat
disimpulkan bahwa ketaatan aturan akuntansi berpengaruh negatif

terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi.

. Perilaku tidak etis memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000
(p=0,05) dan nilai koefisien regresi  sebesar 0,553 dengan
demikian perilaku tidak etis berpengaruh positif terhadap
kecenderungan kecurangan akuntansi.

Kecenderungan kecurangan akuntansi memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,671 (p=0,05) dengan demikian kecenderungan
kecurangan akuntansi tidak berpengaruh terhadap akuntabilitas

Kinerja.
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Keterbatasan

Meskipun penelitian ini telah selesai dilaksanakan tetapi

penelitian ini memiliki kelemahan-kelemahan sebagai berikut:

1.  Dalam penelitian ini objek penelitian kurang luas karena hanya
pada universitas swasta dan hanya dilakukan pada bagian
keuangan universitas saja sehingga kurang mempengaruhi
generalisasi dari temuan ini.

2. Dalam penelitian ini, peneliti hanya menggunakan variabel sistem
pengendalian intern, sistem kompensasi, dan Kketaatan aturan
akuntansi sebagai variabel yang menunjukkan pengaruh terhadap
perilaku tidak etis, kecenderungan kecurangan akuntansi, dan

akuntabilitas kinerja.

C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa

saran yang dapat dipertimbangkan oleh beberapa peneliti mendatang:

1. Penelitian selanjutnya diharapkan mengambil sampel pada
universitas swasta dan negeri untuk menilai kinerja karyawan
agar lebih baik.

2.  Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti masalah
yang sama, dianjurkan mempertimbangkan variabel lain yang

berpengaruh terhadap perilaku tidak etis, kecenderungan
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kecurangan akuntansi dan akuntabilitas kinerja seperti variabel

moralitas manajemen dan asimetris informasi.
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